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Gaya hidup modern termasuk paparan polutan, pola makan yang buruk, dan kurang olahraga 
menyebabkan peradangan berlebih, stres oksidatif, dan akhirnya kerusakan DNA. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi mikro dengan kerusakan DNA oksidatif pada 
wanita prakonsepsi.Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional study. Lokasi 
penelitian diKecamatan Ujung Tanah dan Biringkanaya. Pemilihan responden dilakukan dengan tehnik  
purposive sampling,jumlah responden 23 orang. Hasil penelitian menunjukkan semuakadar8-hidroxy-2-
deoxyguanosine(8OHdg) responden sebagai (n=23) berada diatas nilai rata-rata yaitu>3000 pg/l sehingga 
dalam penelitian ini, semua responden mengalami kerusakan DNA. Tidak ada hubungan asupan vitamin 
A dengan kerusakan DNA oksidatif dimana hasil uji spearman diperoleh hasil dengan nilai 
p=0,265.Tidak ada hubungan asupan vitamin C dengan kerusakan DNA oksidatif dimana hasil uji 
pearson diperoleh hasil dengan nilai p=0,683. Tidak ada hubungan asupan vitamin E dengan kerusakan 
DNA oksidatif dimana hasil uji pearson diperoleh hasil dengan nilai p= 0,371. Tidak ada hubungan 
asupan seng dengan kerusakan DNA oksidatif dimana hasil uji pearson diperoleh hasil dengan nilai 
p=0,235. Disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan asupan vitamin A, C, E, dan seng dengan 
kerusakan DNA oksidatif. 
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ABSTRACT 
Modern lifestyle, including exposure to pollutants, poor diet, and lack of exercise lead to 
excessive inflammation, oxidative stress, and DNA damage eventually. The purpose of this study 
was to determine the relationship to micronutrient intake with oxidative DNA damage in women 
preconceptions. This research is a quantitative cross-sectional design. Research sites in the 
District Ujung Tanah and Biringkanaya. Selection of respondents in this study conducted by 
purposive sampling technique with a number of respondents 23 people. Result is all levels 
8OHdg respondents as (n = 23) are above the average value is > 3000 pg /l so in this study, all 
respondents were damaged DNA. No association of vitamin A intake with oxidative DNA 
damage which results spearman test results obtained with p = 0,265. No association of vitamin 
C intake with oxidative DNA damage which results pearson test results obtained with p = 0.683. 
No association of vitamin E intake with oxidative DNA damage which results pearson test results 
obtained with p = 0.371. No association with the intake of Zinc oxidative DNA damage which 
results pearson test results obtained with p=0.235. Concluded that of the 48 respondents, there 
is no relationship intake of vitamins A, C, E, and zinc with oxidative DNA damage. 
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